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Abstract. The Pancasila Student Profile Strengthening Project or often referred to as the P5 Project is an effort to 

support the realization of student figures based on the Pancasila foundation through the process of reviewing 
student learning materials based on projects. One of the topics of the P5 activities carried out at SMA N 2 
Ratahan is entrepreneurship, and coconut oil processing is the theme raised. The implementation method of 
community service activities consists of dissemination, training/technology transfer, as well as monitoring and 
evaluation at the final stage. Through this community service activity, there is an increase in the level of 
community empowerment in this case students and teachers, namely increasing student knowledge and skills 
about processing coconuts into coconut oil and blondo using more modern tools. The activities include production 
and packaging. This activity has also been able to improve students' life skills to be able to become 
entrepreneurs later. 
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Abstrak. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau yang sering disebut juga Projek P5 adalah usaha 

untuk dapat mendukung terwujudnya figur siswa berdasarkan landasan Pancasila lewat proses pengkajian 
materi belajar siswa berbasiskan projek.  Topik kegiatan P5 yang dilaksanakan di SMA N 2 Ratahan salah 
satunya adalah kewirausahaan dan pengolahan minyak kelapa merupakan tema yang diangkat. Metode 
pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari diseminasi, pelatihan/alih teknologi, serta monitoring dan 

evaluasi pada tahap akhir. Melalui kegiatan pengabdian ini terdapat peningkatan level keberdayaan 
masyarakat dalam hal ini siswa dan guru, yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa tentang 
pengolahan buah kelapa menjadi minyak kelapa dan blondo dengan menggunakan alat-alat yang lebih 

modern. Adapun kegiatan tersebut mencakup produksi dan pengemasan. Kegiatan ini juga telah dapat 
meningkatkan life skill siswa untuk dapat berwirausaha nantinya. 
 

Kata Kunci: Blondo, Minyak kelapa, Penguatan profil pelajar Pancasila. 
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Pendahuluan 

Pada kurikulum merdeka belajar prosedur kegiatan belajar yang 
disampaikan kepada para siswa memiliki cakupan yang lebih luas, lebih 
bermakna dan interaktif, di mana salah satu pelaksanaannya yaitu melalui 
pembelajaran berbasis projek yang menawarkan banyak kesempatan kepada 
siswa untuk dapat mengeksplorasi topik secara aktif (Zakso, 2023). Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau yang sering disebut juga Projek P5 
adalah usaha untuk dapat mendukung terwujudnya figur siswa berdasarkan 
landasan Pancasila lewat proses pengkajian materi belajar siswa berbasiskan 
projek. Salah satu karakteristik utama dari kurikulum merdeka adalah 
ketekunan siswa dalam mengembangkan soft skill dan karakteristik sesuai 
dengan Profil Projek Pelajar Pancasila (Sulistyani et al., 2022).  Saat 
menerapkan kurikulum merdeka, siswa secara alami diharuskan membuat 
atau menyelesaikan projek melalui kegiatan tersebut, siswa dapat 
mengembangkan potensi dan keterampilannya di berbagai bidang tertentu.  
Salah satu tema P5 yang diangkat di SMA N 2 Ratahan yaitu melalui program 
kewirausahaan dengan mengangkat pemanfaatan sumberdaya alam yang ada 
disekitarnya. 
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Minahasa Tenggara khususnya Desa Tolombukan satu Kecamatan 
Pasan memiliki lahan pertanian tanaman kelapa yang cukup luas (Ruauw et 
al., 2011). Tanaman kelapa merupakan tanaman yang hampir setiap 
bagiannya dapat dimanfaatkan (Putri & Ali, 2021). Salah satunya yaitu 
potensi pemanfaatan buah kelapa yang dinilai sangat tinggi untuk dapat 
dikelola (Datu et al., 2022). Oleh karena itu, hal inilah yang mendorong SMA 
Negeri 2 Ratahan untuk dapat memanfaatkan potensi buah kelapa dalam 
menghasilkan produk berupa minyak kelapa dan blondo.  

Minyak kelapa adalah produk minyak goreng yang terbuat dari santan 
dan dapat menjadi alternatif dalam mengatasi kelangkaan minyak sawit 
(Saputra et al., 2023). Minyak kelapa sendiri merupakan bahan pangan yang 
sangat diperlukan masyarakat. Sementara itu blondo merupakan ampas yang 
tersisa dari pembuatan minyak kelapa, biasanya dibuat untuk lauk. Blondo 
mengandung protein (24.22%), lemak (21.27%), serat (0.96%), dan air 
(35.76%), sehingga sangat baik untuk dimanfaatkan sebagai sumber protein 
(Permatasari et al., 2015).  Blondo menjadi tambahan makanan yang digemari 
oleh masyarakat sekitar, juga dapat diolah menjadi makanan ringan 
(Nareswari et al., 2024).  Oleh sebab itu pemanfaatan buah kelapa sebagai 
penghasil minyak kelapa dan blondo memiliki potensi ekonomis yang tinggi 
dalam kegiatan kewirausahaan. 

Pengelolaan buah kelapa menjadi minyak kelapa dan blondo di SMA 
Negeri 2 Ratahan masih sangat sederhana.  Penggelolaan pembuatan minyak 
kelapa hanya dilakukan secara manual sehingga waktu dan produk yang 
dihasilkan tidaklah maksimal.  Selain itu pengemasan produk baik minyak 
kelapa maupun blondo masih dilakukan secara sederhana.  Peningkatan 
pengetahuan dan ketersediaan sarana yang sesuai dalam pengelolaan minyak 
kelapa dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa melalui 
implementasi P5 sehingga dapat meningkatkan soft skill, keterampilan, 
kreativitas dan inovasi serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi siswa. 

 

 

 
Gambar 1. Analisis situasi di SMA Negeri 2 Ratahan 

 

Awalnya, minyak kelapa digolongkan bersama makanan asam lemak 
jenuh dan dikritik karena dampak negatifnya terhadap kesehatan. Namun, 
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penelitian menunjukkan bahwa minyak kelapa merupakan sumber asam 
lemak rantai menengah yang kaya (Deen et al., 2021). Minyak kelapa 
mengandung sejumlah besar asam lemak rantai menengah, termasuk asam 
laurat, asam dekanoat, dan asam oktanoat, serta trigliserida rantai menengah 
yang sesuai. Minyak kelapa memiliki atribut fungsional seperti pencernaan 
dan penyerapan yang mudah, serta sifat antibakteri dan antioksidan (Yin et 
al., 2024). Selain itu minyak kelapa dan metabolismenya memiliki potensi 
untuk mengobati penyakit alzheimer (Sandupama et al., 2022). Minyak kelapa 
sepenuhnya dapat terurai secara hayati dan merupakan sumber daya 
berkelanjutan dengan dampak lingkungan yang rendah (Das et al., 2022). 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa minyak kelapa memiliki 
potensi tinggi sebagai bahan baku untuk mengurangi biaya produksi biodiesel 
dan biodiesel kelapa merupakan campuran yang kaya akan metil ester jenuh 
rantai menengah dan memiliki sifat yang serupa dengan solar (Lugo-Méndez 
et al., 2021). Minyak kelapa juga dapat digunakan sebagai bahan tambahan 
dalam pembuatan cream kecantikan (Frances et al., 2023), sabun organik 
(Shailong et al., 2023) dan lotion untuk kecantikan (Hashim et al., 2023). 
Potensi minyak kelapa yang sangat bermanfaat melatar belakangi kegiatan 
PKM ini. Pemahaman akan potensi minyak kelapa ini dapat memberikan 
motivasi kepada masyarakat untuk mengembangkan sumber daya alam yang 
ada di daerahnya berupa tanaman kelapa yang selama ini belum dapat 
dikelolah secara maksimal.… 

Kegiatan PKM mengenai pengolahan minyak kelapa telah banyak 
dilakukan mulai dari pelatihan penggunaan metode pengolahan (Fathurahmi 
et al., 2021), cara pengemasan (Dewi et al., 2022) sampai pada mekanisme 
pemasarannya (Jauhari et al., 2023). Objek penelitian pelatihan pengolahan 
minyak kelapa pada umumnya diberikan kepada ibu-ibu PKK (Nopsagiarti et 
al., 2022), maupun kepada kelompok tani (Tooy et al., 2024). Kegiatan PKM 
yang kami laksanakan selain berfokus pada peningkatan produksi 
pengolahan minyak kelapa dengan menggunakan alat-alat yang lebih modern, 
kegiatan ini juga mendukung proses pembelajaran melalui soft skill 
pembuatan minyak kelapa yang dapat mendorong terciptanya jiwa 
kewirausahaan dari siswa-siswa yang ada. Kegiatan PKM ini sejalan dengan 
program P5 yang dilaksanakan di Sekolah Menegah Atas khususnya pada 
topik Kewirausahaan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk dapat 
meningkatan pengetahuan dan keterampilan dari siswa dan pengajar dalam 
pengelolaan minyak kelapa dengan menggunakan alat-alat yang lebih 
modern. Manfaat dari kegiatan ini yaitu dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar bagi siswa sehingga dapat meningkatkan soft skill, kreativitas dan 
inovasi serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Penggunaan alat-alat yang 
lebih modern bermanfaat untuk mempesingkat waktu produksi dan dapat 
meningkatkan jumlah produksi. … 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pemberdayaan difasilitasi dan dilakukan di SMA N 2 Ratahan, 
Jl. Maarey, Desa Tolombukan Satu Kecamatan Pasan, Minahasa Tenggara, 
Sulawesi Utara Bersama dengan kelompok sasaran yaitu siswa Bersama 
dengan guru. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 
sosialisasi, pelatihan dan evaluasi. 

     Langkah awal dilakukan dalam kegiatan PKM ini adalah 
melaksanakan sosialisasi/deseminasi untuk menyampaikan 
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program/kegiatan PKM.  Kegiatan sosialisasi lebih ditekankan pada upaya 
mempersiapkan siswa mendapatkan pemahaman/persepsi tentang 
pentingnya kegiatan PKM dalam menunjang program P5 khususnya bidang 
Kewirausahaan, agar nantinya siswa mampu untuk dapat berwirausaha dan 
kelak dapat hidup mandiri secara ekonomi melalui pemanfaatan produk dari 
buah kelapa yaitu minyak kelapa dan blondo. 

Metode yang digunakan dalam tahapan ini adalah pendampingan yang 
disertai dengan demonstrasi, dimana pelatihan dan pendampingan 
merupakan salah satu metode yang banyak diterapkan pada skema 
pengabdian masyarakat. Pada tahapan ini narasumber menjelaskan prosedur 
kerja atau langkah-langkah operasional penggunaan alat-alat dan bahan-
bahan yang digunakan dalam teknologi pembuatan minyak kelapa. Kegiatan 
pendampingan yang dilakukan pada tahapan ini adalah pendampingan 
pengopreasian alat parut kelapa, peras santan, penggorengan minyak, 
pengemasan minyak kelapa dan blondo.  Kegiatan ini dilakukan secara hands 
on atau praktek langsung bersama-sama dengan siswa dan guru. 

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah monitoring dan 
evaluasi kegiatan.  Tahapan monitoring dilakukan untuk melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan yang telah dilakukan, kegiatan ini memastikan 
keberhasilan tahapan-tahapan sebelumnya, yaitu mengevaluasi kemampuan 
siswa dan guru dalam mengoperasikan alat pembuatan minyak kelapa dan 
pengemasan produk hasil olahan.   

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian ini telah dilakukan dalam beberapa 
tahapan yaitu; (1) penyamaan persepsi; (2) Diseminasi/seminar; dan (3) 
Pelatihan. Sebelum memulai seluruh rangkain kegiatan diseminasi dan 
pendampingan bagi mitra sasaran maka telah dilakukan penyamaan persepsi 
dan FGD bersama dengan Tim Pelaksana, kegiatan ini merupakan sharing 
kegiatan yang akan dilakukan oleh Tim Pelaksana. Fokus kegiatan yaitu 
diseminasi tentang pengenalan potensi tanaman kelapa yang banyak terdapat 
di daerah Minahasa Tenggara dan pengenalan alat-alat yang lebih modern 
dalam kegiatan produksi minyak kelapa dan blondo. Setelah dilakukan 
kegiatan diseminasi kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan. Berikut 
merupakan dokumentasi pelaksanaan penyamaan persepsi antara Tim 
Pelaksana dan Mitra (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyamaan Persepsi 
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 Pelaksanaan kegiatan diseminasi yang telah dilakukan telah dapat 
meningkatkan pengetahuan mitra tentang implementasi teknologi pengolahan 
minyak kelapa terpadu khususnya dalam pengenalan alat-alat pendukung 
seperti mesin parut kelapa, peras santan, penggorengan, vakum sealer, dan 
penyegel tutup botol. Mitra telah dapat mengetahui dengan baik fungsi dan 
manfaat dari penggunaan alat-alat tersebut dalam pengolahan minyak kelapa. 
Hal ini dapat terlihat dengan kemampuan mitra dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan. Dokumentasi kegiatan diseminasi dapat dilihat pada gambar 
3 dibawah ini. 
 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Diseminasi 

 

Kegiatan pelatihan dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu diawali 
dengan pengenalan alat-alat. Selanjutnya dilakukan pelatihan penggunaan 
mesin pencukur kelapa (Gambar 4). Pelatihan pengoperasian mesin pencukur 
kelapa diikuti oleh siswa dan guru. Awalnya para peserta merasa kesulitan 
dalam menggunakannya namun penggunaan secara berulang-ulang dapat 
meningkatkan kemampuan peserta dalam megoperasikan alat pencukur 
kelapa tersebut. 
 

 
Gambar 4. Pelatihan pengoperasian alat pencukur kelapa 

 

Pelatihan selanjutnya yaitu penggunaan alat peras santan (Gambar 5). 
Pada percobaan pertama yang dilakukan oleh peserta menunjukkan bahwa 
santan yang dihasilkan belum maksimal, namun seiring dengan 
pengoperasian alat ini akhirnya peserta dapat menentukan cara yang tepat 
dalam menggunakan alat peras santan sehingga hasil yang diperoleh bisa 
maksimal. Hasil kegiatan pemerasan santan kelapa masih menyisakan ampas 
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kelapa sebagai produk sampingannya. Ampas kelapa yang diperoleh tersebut 
dapat dijadikan pangan olahan (Isdaryanti et al., 2024). Pengoperasian alat 
penggorangan (Gambar 6) lebih mudah untuk dapat digunakan oleh para 
peserta. Penggunaan penggorengan otomatis tidak memerlukan tenaga yang 
banyak karena alat penggaduknya digerakkan oleh mesin. 

 

 
Gambar 5. Pelatihan pengoperasian alat peras santan 

 

 
Gambar 6. Pelatihan pengoperasian alat penggorengan 

 

Pengoperasian alat vacuum sealer (Gambar 7) dan alat seal tutup botol 
(Gambar 8) juga telah dapat dioperasikan dengan baik oleh para peserta 
walaupun percobaan yang dilakukan harus diulang selama beberapa kali. 
 

 
Gambar 7. Pelatihan pengoperasian alat vacuum sealer 
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Gambar 8. Pelatihan penggunaan alat perekat tutup botol 

 

 
Gambar 9. Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pelatihan 

 

Hasil pelatihan yang dilakukan menunjukkan bahwa waktu pengerjaan 
pembuatan minyak kelapa dengan alat-alat yang ada lebih singkat 
dibandingkan dengan cara konvensional. Cara konvensional hasil parutan 
kelapa harus dicampurkan dalam air, dan didiamkan semalaman untuk 
mendapatkan ekstrak santan yang akan digunakan kemudian baru di goreng 
sambil diaduk-aduk secara manual.  Sedangkan dengan penggunaan 
rangkaian alat pengolahan minyak kelapa yang dilakukan dalam kegiatan 
pengabdian ini, waktu pengerjaan yang diperulakan lebih singkat.  

Proses pengemasan yang dihasilkan dalam pelaksanaan pengabdian ini 
lebih higienis. Hasil minyak kelapa dikemas dalam botol dan direkatkan 
menggunakan plastik perekat dengan bantuan alat sealer tutup botol. 
Sedangkan untuk kemasan blondo dibungkus dalam platik yang divakum 
sehingga produk dapat awet lebih lama (Gambar 9). Dengan adanya 
sosialisasi dan pelatihan cara pengemasan minyak kelapa dan blondo ini, 
mitra telah mendapat bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan tentang 
bagaimana memilih kemasan yang baik dan tepat untuk produk minyak 
kelapa dan blondo.  

Keseluruhan pelatihan yang telah dilaksanakan telah dapat 
meningkatkan keterampilam mitra dalam mengoperasikan alat-alat 
pembuatan minyak kelapa dan pengemasan produk yang dihasilkan. Adapun 
pada prakteknya 100% peserta telah dapat mengoperasikan rangkaian alat 
pengolahan minyak kelapa terpadu dengan baik. Melalui kegiatan ini mitra 
yang juga adalah siswa SMA N 2 Ratahan, dapat memiliki pembelajaran 
Pendidikan Life Skill. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 
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kewirausahaan terutama untuk membekali siswa dengan keterampilan 
seumur hidup. Menjadi mandiri, mampu menghadapi perubahan yang sering 
terjadi (Fatah & Zumrotun, 2023). Penerapan program P5 di Sekolah 
Menengah Atas memiliki dampak positif yang sangat signifikan dalam 
membentuk karakter dan keterampilan para siswa, dimana tidak hanya 
belajar teori tetapi siswa juga dapat mempraktikkan secara langsung dengan 
adanya projek yang diberikan (Melati et al., 2024). Selain siswa, peran guru 
juga sangat penting dalam penerapan P5 disekolah. Pengembangan 
kompetensi guru dalam mengiplmentasikan P5 membuat guru-guru nantinya 
mampu merancang modul P5 dengan baik (Hindriana et al., 2023).   Kegiatan 
pengabdian ini juga telah menjadi wadah pengembangan kompetensi guru 
dalam mengiplementasikan P5 khususnya dalam tema kewirausahaan.  

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Melalui kegiatan pengabdian ini telah terjadi peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan dari siswa dalam pengolahan minyak kelapa. Siswa dapat 
mengoperasikan rangkaian alat pengolahan minyak kelapa dengan baik dan 
mengemas produk yang dihasilkan dengan menarik dan higienis. Kegiatan 
pengabdian ini juga telah dapat mendukung tercapainya program P5 yang ada 
di SMA N 2 Ratahan. Pada kegiatan selanjutnya siswa akan dibekali dengan 
teknik pemasaran.  
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